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Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas. Subjek penelitian ini
adalah siswa kelas IV dengan jumlah keseluruhan 17 siswa. Sedangkan

Kata Kunci:

Motival;i Belajar IPA, PBL objek penelitian ini adalah motivasi belajar IPA siswa setelah mengikuti
pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran PBL. Metode
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Science Learning

Motivation, PBL belajar IPA siswa adalah metode kuesioner. Teknik analisis data yang

digunakan dalam penelitian tindakan kelas ini adalah teknik analisis

deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, rata-rata

yang didapat pada siklus | sebesar 106,82 dan meningkat pada siklus I
menjadi 120,29, serta ketuntasan klasikal pada siklus | sebesar 82,35% dan meningkat pada siklus I
menjadi 100%. Simpulan penelitian ini adalah penerapan model pembelajaran PBL dapat
meningkatkan motivasi belajar IPA siswa Kelas IV Semester I. Implikasi penelitian ini dari penerapan
model pembelajaran PBL ini mendorong siswa dapat berfikir kreatif, imajinatif, mengenalkan gagasan
baru, serta mendorong siswa untuk memperoleh kepercayaan diri.

ABSTRAK

The application of ineffective learning models during the COVID-19 pandemic caused student learning
motivation to decrease, so that creative and innovative learning models are needed. The purpose of
holding this research is to analyze the increase in motivation to learn science class IV semester |
students after the implementation of the Problem Based Learning (PBL) learning model. This research
is a classroom action research. The subjects of this study were students of grade IV with a total of 17
students. While the object of this research is students' motivation to learn science after participating in
learning by applying the PBL learning model. The data collection method used to collect students'
science learning motivation data was a questionnaire method. The data analysis technique used in
this classroom action research is quantitative descriptive analysis technique. The results of this study
indicate that, the average obtained in the first cycle was 106.82 and increased in the second cycle to
120.29, and the classical completeness in the first cycle was 82.35% and increased in the second
cycle to 100%. The conclusion of this research is that the application of the PBL learning model can
increase the motivation to learn Science of Class IV Semester | students. The implication of this
research is that the application of the PBL learning model encourages students to think creatively,
imaginatively, introduce new ideas, and encourage students to gain self-confidence.

1. Pendahuluan
Pendidikan merupakan hal yang sangat penting dalam menunjang sumber daya manusia yang ada

dan hendaknya sudah diberikan sejak jenjang sekolah dasar (Kurniaman & Noviana, 2017; Kurniasari,
2017; Nuryana & Sahrir, 2020). Menurut (Divayana et al., 2016; Mulyadin, 2016; Susilo et al., 2018) bahwa
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pendidikan merupakan suatu kegiatan yang berguna untuk mengoptimalkan potensi, kecakapan dan
karakteristik pribadi peserta didik. Kegiatan pendidikan ini diarahkan untuk mencapai suatu tujuan
tertentu yang disebut dengan tujuan pendidikan.

Untuk mencapai tujuan pendidikan yang ada, seorang guru dituntut agar dapat memiliki
pemikiran yang kreatif dan inovatif dalam memberikan pembelajaran kepada siswa sehingga
pembelajaran menjadi menarik dan agar dapat mencapai tujuan-tujuan pembelajaran yang diharapkan.
Pembelajaran yang menarik adalah pembelajaran yang dikonsepkan sedemikian rupa oleh guru kepada
siswa dengan mengaitkan konteks nyata dalam kehidupan siswa sehingga siswa mampu memahami
pembelajaran dan juga dapat memaknai nilai yang ada (Herzon et al., 2018; Maryatun & Metro, 2017;
Ramlawati et al.,, 2017). Pembelajaran seperti ini hendaknya mampu menghantarkan siswa dalam tujuan
pembelajaran yang diharapkan sesuai dengan mata pelajaran yang diberikan.

Salah satu mata pelajaran yang diberikan kepada siswa pada jenjang sekolah dasar adalah
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). Pembelajaran Ilmu pengetahuan Alam, terutama di tingkat
SD hendaknya mengacu pada tingkat perkembangan siswa pada masa itu, yaitu tahap operasional konkret
dan operasional formal (Cahyadi, 2016; Gunarta, 2019; Novita sari, 2018). Belajar akan menjadi efektif
bila kegiatan belajar sesuai dengan tingkat perkembangan intelektual pebelajar, dan tidak ada belajar
tanpa perbuatan. Hal ini disebabkan perkembangan intelektual siswa dan emosinya dipengaruhi langsung
oleh keterlibatannya secara fisik dan mental dengan lingkungannya. Oleh karena itu pembelajaran Ilmu
Pengetahuan Alam di pendidikan dasar, hendaknya mengupayakan pembelajaran melalui aktivitas
konkret, dengan menghadirkan fenomena alam dalam setiap pembelajaran. Fenomena alam dalam proses
pembelajaran identik dengan lingkungan yang digunakan sebagai sumber belajar untuk memahami
materi-materi yang erat kaitannya dengan kehidupan sehari-hari (Karlina et al., 2017; Nikmatillah, 2018;
Wardani et al., 2015).

Namun pada kenyataanya di kelas IV SD N 3 Banyuasri Tahun Pelajaran 2020/2021 dalam
pembelajaran IPA terlihat bahwa motivasi belajar siswa rendah. Hal itu dikarenakan pada masa pandemi
Covid 19, proses pembelajaran yang diberikan guru dilakukan secara dalam jaringan (daring). Proses
pembelajaran dalam jaringan yang diberikan guru cenderung monoton hanya memberikan tugas kepada
siswa, dan setelah siswa menjawab tugas tersebut, siswa mengirimkan jawaban tugasnya kepada guru.
Proses ini terus berulang setiap hari, dan tugas yang diberikan guru cenderung hanya menuntut aspek
kognitif siswa saja, sehingga lama-kelamaan siswa merasa jenuh dalam mengerjakan tugas guru. Hal ini
terbukti dari banyaknya siswa yang lambat mengirimkan jawaban tugas yang diberikan guru, dan tugas
yang dibuat siswa hanya sekedar menjawab pertanyaan saja.

Salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan untuk mengatasi permasalahan di atas
adalah model pembelajaran problem based learning. Model pembelajaran prolem based learning adalah
salah satu model pembelajaran yang sangat ideal diterapkan dalam pembelajaran IPA (Han & Rosli, 2016;
Ratnawati et al., 2020; Wajdi, 2017). Topik IPA yang cukup luas dan desain tugas-tugas atau sub-sub topik
yang mengarah pada kegiatan metode ilmiah, diharapkan siswa dan kelompoknya dapat saling memberi
kontribusi berdasarkan pengalaman sehari-hari (Fitri et al., 2020; Istiandaru et al.,, 2015; Sumarni et al.,
2016).

Problem Based Learning merupakan pembelajaran berbasis masalah memberikan kesempatan
kepada siswa untuk mengungkapkan gagasan secara eksplisit, memberi pengalaman yang berhubungan
dengan gagasan yang telah dimiliki siswa (Adawiyah, 2018; Priyanti et al., 2016; Yuwono & Syaifuddin,
2017). Sehingga siswa terdorong untuk membedakan dan memadukan gagasan tentang fenomena yang
menantang. Model pembelajaran problem based learning memiliki kelebihan untuk mendorong siswa
dapat berfikir kreatif, imajinatif, refleksi, tentang model dan teori, mengenalkan gagasan-gagasan pada
saat yang tepat, mencoba gagasan baru, mendorong siswa untuk memperoleh kepercayaan diri (Ariyanti,
2017; Christiana et al., 2014; Desnylasari et al., 2016).

Penelitian ini didukung dengan beberapa penelitian yang relevan yaitu, pertama penelitian yang
dilakukan oleh (Herzon et al, 2018), yang memperoleh hasil penelitian bahwa model pembelajaran
problem based learning berpengaruh untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa. Kedua,
penelitian yang dilakukan oleh (Defiyanti & Sumarni, 2019), yang memperoleh hasil penelitian bahwa
penerapan PBL berbantuan lembar kerja siswa bermuatan etnosains berpengaruh terhadap kemampuan
berpikir kritis siswa dan mendapatkan respon positif dari siswa. Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh
(Abdurrozak & Jayadinata, 2016), yang memperoleh hasil penelitian bahwa pembelajaran IPA dengan
menerapkan model pemblajaran PBL dapat meningkatkan kemampuan siswa untuk berpikir kreatif.

Tujuan dari diadakannya penelitian ini adalah untuk menganalisis peningkatan motivasi belajar
IPA siswa kelas IV semester I di SDN 3 Banyuasri Kecamatan Buleleng Kabupaten Buleleng tahun
pelajaran 2020/2021 setelah diterapkannya model pembelajaran Problem Based Learning.
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2. Metode

Penelitian ini termasuk kedalam jenis penelitian tindakan kelas (PTK) yang terdiri dari empat
tahapan pada satu siklus penelitian. Keempat tahapan tersebut terdiri dari planing, action,
observation/evaluation, dan reflection. Sedangkan pelaksanaan penelitian ini dilakukan dalam dua siklus.
Penelitian ini dilaksanakan di SDN 3 Banyuasri semester I tahun pelajaran 2020/2021. Penelitian ini
dilaksanakan dari bulan Agustus sampai Nopember 2020.

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IV semester [ SD N 3 Banyuasri tahun pelajaran
2020/2021 dengan jumlah keseluruhan 17 siswa. Adapun objek penelitian ini adalah motivasi belajar [PA
siswa setelah mengikuti pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran Problem Based Learning
(PBL).

Data yang dikumpulkan oleh peneliti adalah data yang mengenai motivasi belajar IPA siswa.
Adapun metode yang dapat dilakukan untuk mengumpulkan data motivasi belajar IPA siswa adalah
metode kuesioner. Metode kuesioner merupakan suatu metode pengumpulan data yang bertujuan untuk
memperoleh jawaban dari responden dengan cara mengajukan lembar pertanyaan ataupun pernyataan-
pernyataan dalam bentuk jawaban secara tertulis pula (Hazmiwati, 2018; Suratno, 2013; Yuliarni et al.,
2013).

Pada penelitian ini, teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian tindakan kelas ini adalah
dengan menggunakan teknik analisis deskriptif kuantitatif. Indikator keberhasilan pelaksanaan ini,
berpedoman pada kriteria yaitu rata-rata motivasi belajar IPA siswa minimal pada kategori tinggi, dan
ketuntasan klasikal sebesar 85%.

3. Hasil dan Pembahasan

Dalam proses belajar mengajar, guru hendaknya menggunakan model pembelajaran yang
bervariasi agar siswa tidak jenuh belajar. Salah satunya model PBL yang dapat merangsang kemampuan
siswa dalam berpikir tingkat tinggi. Hal ini juga diungkapkan oleh (Herzon et al., 2018; Maryatun & Metro,
2017; Rerung et al,, 2017), bahwa PBL merupakan salah satu model yang dapat digunakan meningkatkan
hasil belajar (kognitif, afektif, dan psikomotor) dan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa. PBL
merupakan salah satu model pembelajaran yang menyajikan masalah sebagai rangsangan (stimulus)
untuk belajar. Penyajian situasi masalah yang autentik dan bermakna kepada siswa dapat memberikan
kemudahan kepada siswa untuk melakukan penyelidikan dan inkuiri.

Menurut (Istiandaru et al.,, 2015; Ratnawati et al., 2020; Wajdi, 2017) model pembelajaran PBL
adalah suatu model belajar yang menghadapkan siswa dengan masalah-masalah nyata yang memberi
rangsangan untuk belajar. Dalam hal ini siswa diberikan masalah yang struktur sebelum mereka diberikan
materi pelajaran agar siswa mampu menemukan sendiri konsep dalam pembelajaran. Model
pembelajaran ini sangat cocok diterapkan pada mata pelajaran IPA, karena pada pembelajaran IPA siswa
dituntut aktif untuk berpikir kreatif, imajinatif dan yang lainnya. Kreativitas siswa sangat dituntut karena
pada pembelajaran IPA materinya tidak bisa hanya dihafal, namun juga dipraktekkan atau melakukan
praktikum.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dengan menerapkan Model pembelajaran Problem
Based Learning, didapatkan bahwa rerata Motivasi Belajar IPA siswa pada siklus I berada pada kategori
tinggi dengan ketuntasan klasikal sebesar 82,35%. Hasil ini menunjukkan bahwa indikator keberhasilan
penelitian belum tercapai secara maksimal, dikarenakan ketuntasan klasikal siswa belum mencapai 85%.

Belum tercapainya ketuntasan klasikal siswa disebabkan karena ada beberapa siswa yang kurang
aktif dalam mencari pemecahan permasalahan yang dihadapinya saat proses pembelajaran. Terutama
dalam hal membaca materi atau buku, padahal beberapa permasalahan ada jawabannya di materi buku
yang mereka miliki. Rendahnya antusias siswa dalam membaca materi di buku, mengindikasikan motivasi
belajar siswa belum optimal.

Berdasarkan penelitian yang sudah dilaksanakan pada siklus II, terlihat bahwa pembelajaran
pada siklus II sudah berjalan lebih baik dari siklus 1. Hal tersebut terbukti dari peningkatan rata-rata
motivasi belajar siswa yang meningkat menjadi sangat tinggi dan ketuntasan klasikal siswa yang
mencapai 100%. Dan ini berarti bahwa indikator keberhasilan dalam penelitian ini sudah tercapai dengan
maksimal.

Pada pembelajaran siklus II, siswa sudah mulai terbiasa membaca dari berbagai macam sumber,
sudah terbiasa mencari point-point dari apa yang mereka pelajari, sudah terbiasa mencatat point-point
dari materi pembelajaran, dan sumber belajar yang dimiliki siswa sudah lebih beragam. Hal ini
menyebabkan siswa lebih mudah untuk memecahkan permasalahan-permasalahan yang diberikan atau
dihadapinya saat proses pembelajaran.
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Secara keseluruhan kendala yang dihadapi pada siklus II tidak terlalu nampak, namun hanya
perlu pembiasaan yang lebih agar siswa mau membaca dari berbagai macam sumber sehingga wawasan
siswa menjadi luas. Untuk lebih jelasnya, peningkatan rata-rata dan ketuntasan klasikal siswa dari siklus I
sampai siklus Il dapat dilihat pada Gambar 1.

140
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Osiklus |

mSiklus 1l

rerata ketuntasan

Gambar 1. Peningkatan Rata-Rata Dan Ketuntasan Klasikal Siswa dari Siklus I Sampai Siklus II

Berdasarkan Gambar 1 diperoleh hasil rata-rata yang didapat pada siklus I sebesar 106,82 dan
meningkat pada siklus Il menjadi 120,29, serta ketuntasan klasikal pada siklus I sebesar 82,35% dan
meningkat pada siklus Il menjadi 100%. Peningkatan ini dapat terjadi karena penerapan model problem
based learning memiliki kelebihan antara lain siswa lebih aktif dalam pembelajaran, kemampuan siswa
lebih terasah, siswa dapat melatih kerjasama dalam kelompok, menciptakan semangat kompetisi antar
kelompok, melatih siswa lebih kreatif, imajinatif, serta mendorong siswa untuk memperoleh kepercayaan
diri (Istiandaru et al,, 2015; Ratnawati et al.,, 2020; Wajdi, 2017).

Problem Based Learning merupakan pembelajaran berbasis masalah memberikan kesempatan
kepada siswa untuk mengungkapkan gagasan secara eksplisit, memberi pengalaman yang berhubungan
dengan gagasan yang telah dimiliki siswa (Adawiyah, 2018; Priyanti et al.,, 2016; Yuwono & Syaifuddin,
2017). Sehingga siswa terdorong untuk membedakan dan memadukan gagasan tentang fenomena yang
menantang. Model pembelajaran problem based learning memiliki kelebihan untuk mendorong siswa
dapat berfikir kreatif, imajinatif, refleksi, tentang model dan teori, mengenalkan gagasan-gagasan pada
saat yang tepat, mencoba gagasan baru, mendorong siswa untuk memperoleh kepercayaan diri (Ariyanti,
2017; Christiana et al., 2014; Desnylasari et al., 2016).

Penelitian ini didukung dengan beberapa penelitian yang relevan yaitu, pertama penelitian yang
dilakukan oleh (Herzon et al, 2018), yang memperoleh hasil penelitian bahwa model pembelajaran
problem based learning berpengaruh untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa. Kedua,
penelitian yang dilakukan oleh (Defiyanti & Sumarni, 2019), yang memperoleh hasil penelitian bahwa
penerapan PBL berbantuan lembar kerja siswa bermuatan etnosains berpengaruh terhadap kemampuan
berpikir kritis siswa dan mendapatkan respon positif dari siswa. Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh
(Abdurrozak & Jayadinata, 2016), yang memperoleh hasil penelitian bahwa pembelajaran IPA dengan
menerapkan model pemblajaran PBL dapat meningkatkan kemampuan siswa untuk berpikir kreatif.

Implikasi dari penerapan model pembelajaran problem based learning ini adalah mendorong
siswa dapat berfikir kreatif, imajinatif, mengenalkan gagasan baru, serta mendorong siswa untuk
memperoleh kepercayaan diri.

4. Simpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian yang telah didapatkan, maka disimpulkan bahwa
penerapan model pembelajaran problem-based learning dapat meningkatkan motivasi belajar IPA siswa
Siswa Kelas IV Semester [ di SD N 3 Banyuasri Kecamatan Buleleng Kabupaten Buleleng Tahun Pelajaran
2020/2021. Implikasi dari penerapan model pembelajaran problem-based learning ini adalah mendorong
siswa dapat berfikir kreatif, imajinatif, mengenalkan gagasan baru, serta mendorong siswa untuk
memperoleh kepercayaan diri.
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